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Abstrak 

 

Bahan orgnaik dapat dimanfaatkan dalam pengolahan bidang pertanian dengan memanfaatkan 

bahan orgnaik limbah rumah tangga menjadi produk ekoenzim yang berfungsi sebagai pupuk orgnaik yang 

menyuburkan tanaman. Pemanfaatan ekoenzim sebagai upaya mewujudkan pertanian berkelanjutan 

merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan kimia dan pupuk anornaganik secara 

berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian ekoenzim terhadap tinggi dan 

jumlah daun pada tanaman kelor (Moringa oleifera). Tahapan penelitian meliputi pembuatan ekoenzim, 

pembuatan formula ekoenzim sebagai pupuk organik, penanaman, pengaplikasian ekoenzim dan 

pemeliharaan tanaman serta pengukuran dan parameter. Berdasarkan hasil pengamatan ekoenzim 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah helai tanaman kelor (Moringa oleifera), dengan 

perbandingan nilai tanpa penambahan ekoenzim memilki nilai tinggi tanaman 25,3 cm dan 60 jumlah helai, 

sedangkan dengan penambahan ekoenzim diperoleh nilai tertinggi pada penambahan konsentrasi E3           

(7,5 mL ekoenzim /L air) dengan nilai tinggi 28,9 cm dan jumlah daun 96 helai.  

 

Kata kunci—Ekoenzim, Pupuk Organik, Kelor (Moringa oleifera). 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Semakin meningkatnya jumlah penduduk pemahaman akan pentingnya meningkatkan mutu, standar kualitas 

makanan semakian menigkat pula, hal ini bertujuan untuk mencapai gaya hidup sehat dan tahan terhadap 

serangan penyakit. Produksi makanan yang dikonsumsi menjadi hal penting, bagi sumber makanan seperti 

sayuran harus memiliki kualitas sayur yang bebas dari residu pestida atau biasa disebut dengan sayur organik 

(Illahi et al., 2023). Penggunaan pestisida pada tanaman menyebabkan tertinggalnya residu pada akhir 

produksi sayuran yang jika dikonsumsi dalam jangka panjang mengakibatkan keracunan hingga kematian 

(Shaleha et al., 2023).  

Penanaman sayuran bebas pestisida menjadi konsep pertanian berkelanjutan yang bertujuan 

mencengah pencemaran dan kerusakan lingkungan. Pertanian berkelanjutan dilakukan dengan penerapan 

sistem pertanian organik dengan memanfaatan limbah organik dalam pengelolahan bidang                      

pertanian (Illahi et al., 2023). Limbah organik merupakan limbah yang bersumber dari tumbuhan dan mahluk 

hidup, limbah organik banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti limbah sayuran dan kulit 

buahan-buahan, dimana limbah organik ini ketika dibiar akan mengakibatkan penumpukan sampah organik 

yang berdampak pada kesehatan manusia serta merusak lingkungan. Sampah organik yang menumpuk dan 

tidak akan mengeluarkan aroma busuk, merusak kualitas air, tanah dan mengahsilkan gas metana            

(Septinar et al., n.d.).  

Menurut (Larasati et al., 2020) bahan orgnaik dapat dimanfaatkan dalam pengolahan bidang 

pertanian dengan memanfaatkan bahan orgnaik limbah rumah tangga menjadi produk ekoenzim yang 

berfungsi sebagai pupuk orgnaik yang menyuburkan tanaman. Pemanfaatan ekoenzim sebagai upaya 

mewujudkan pertanian berkelanjutan merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan 

kimia dan pupuk anornaganik secara berlebihan (Retno Wulan et al., 2024). Ekoenzim merupakan larutan 

fermentasi dari limbah organik baik berupa limbah sayuran maupu kulit buah-buahan yang memiliki manfaat 
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sebagai pupuk organik dan sebagai pestisida alami bagi tanaman. Selain itu ekoenzim membantu 

mempercepat siklus pertumbuhan tanaman yang berkerja dengan memicu hormon tananam sehinga dapat 

meningkatkan hasil panen dan kulalitas sayuran (Vama & Cherekar, 2020). Berdasarkan latar belakang 

tersebut dilakukan penelitian efektifitas ekeozim limbah kulit buah pisang dan nanas terhadap pertumbuhan 

kelor (Moringa oleifera). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Tahapan penelitian dilakukan terdiri dari proses pembuatan ekoenzim, pembuatan formula ekoenzim 

sebagai pupuk organik, penanaman dan pemeliharaan, dan pengukuran parameter. 

 

2.1 Pembuatan Ekoenzim  

 Pembuatan ekoenzim dilakukan dengan metode fermentasi selama 90 hari dengan menggunakan 

bahan baku limbah kulit pisang dan nanas yang telah dicuci bersih dan dipotong kecil. Kemudian kulit 

pisang dan nanas dimasukkan ke dalam wadah botol plastik, ditambahkan larutan gula merah dan air, dengan 

perbandingan 50 gram gula merah, 150 gram kulit buah dan 500 mL air. Pemanenan ekoeznim dilakukan 

pada hari ke 90 dengan memisahkan ampas, cairan yang diperoleh merupakan larutan ekoenzim yang siap 

digunakan (Larasati et al., 2020).  

2.2 Pembuatan Formula Ekoenzim Sebagai Pupuk Organik  

Pembuatan formulasi ekoenzim sabagai pupuk organik dengan mencampur ekoenzim dan air dengan 

beberapa variasi perbandingan meliputi, E1 (2,5 mL enzim + 1 L air), E2 (5 mL enzim + 1 L air), E1 (7,5 mL 

enzim + 1 L air) (Salsabila & Winarsih, 2023).  

2.3 Penanaman, Pengaplikasian Ekoenzim Dan Pemeliharaan Tanaman 

 Peneman tanama kelor dilakukan dengan metode stek, menggunakan tanaman kelor yang memiliki 

usia tidak terlalu tua dan terlalu muda, dengan ukuran ±20 cm. Penanaman batang kelor dilakukan dengan 

menamcapkan batang tidak terlalu dalam pada media tanam dengan diposisikan agak meiring. Penanaman 

dilakukan di empat pot berbeda dengan berbagai perbandingan perlakuan meliputi, pot tanpa penamabahan 

ekoenzim dan pot dengan penambahan ekoenzim dengan variasi konstrasi. Selama proses penanaman 

tanaman dilakukan pemeliharaan dengan menyiram setiap pagi dan sore hari, pengaplikasian formula 

ekoenzim sebagai pengganti pupuk organik dilakukan setiap 1 minggu sekali dimulai 0 MST (Minggu 

Setelah Tanam) 

2.4 Pengukuran Dan Parameter 

 Pengamatan dan pengukuran tanaman dilakukan setelah tanaman berusia ±45 MST, adapun 

parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot segar tunas. Pengamatan tinggi 

tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman keseluruhan dikurangi tinggi awal tanaman sehingga 

dapat dilakukan pengatan pengaruh pemberiaan ekoenzim terhadap tinggi tanaman. Pengamatan jumlah daun 

dilakukan dengan menghitung setiap helai daun tanaman yang kelor yang tumbuh.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Pembuatan Ekoenzim 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh, pembuatan ekoenzim dengan menggunakan proses 

fermentasi selama 90 hari menghasilkan ekoenzim dengan larutan berwarna coklat dan tidak keruh serta 

memiliki aroma bau khas fermentasi asam segar dan memiliki pH 4. Menurut (Riyanto & Roidah, 2023) 

proses fermentasi berhasil ketika menghasilkan aroma asam segar khas fermentasi dan memiliki pH tidak 

lebih dari 4. Dibawah ini merupakan gambar ekoenzim hasil fermentasi limbah organik kulit pisang dan 

nanas  
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Gambar 1. Ekoenzim (Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

3.2 Penanaman dan Pengaplikasi Ekoenzim  

Pengaplikasian ekoenzim menggunakan tanaman kelor (Moringa oleifera), tanaman kelor 

merupakan tanaman yang meiliki nilai gizi tinggi, dimana setiap bagian dari tanaman kelor memiliki nilai 

gizi dan dapat dimanfaatkan (Dinamit Gizi) (Yudhi, Katika, 2023). Tanaman kelor memiliki banyak manfaat 

sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas tanaman dengan penambahan pupuk organik alami (Dami et 

al., 2020). Penanaman tanaman kelor menggunakan metode stek batang, menurut (Pratama et al., 2022) 

penggunaan metode stek untuk penanaman merupakan cara yang mudah dan cepat untuk mengahasilkan 

banyak bibit yang memiliki karakter yang sama dengan induknya. Setelah dilakukan penanaman dilakukan 

penambahan ekoenzim dengan bereberapa perbandingan untuk melihat pengaruh penembahan ekeoenzim 

terhadap tanaman kelor.  

3.3 Pengukuran Dan Parameter 

Pada penelitian ini dilakukan parameter pengamatan pengaruh penambahan ekoenzim terhadap 

tinggi dan jumlah helai daun tanaman kelor. 

 

  
(a)                                            (b) 

 

  
(c)                                             (d) 

Gambar 2. Tanaman Kelor (a) Tanpa Penambahan Ekoenzim, (b) Penambahan Ekoenzim (2,5/L),  

(c) Penambahan Ekoenzim (5 mL/L), (d) Penambahan Ekoenzim  (7,5 mL/L) 
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Gambar 3. Pengaruh Tinggi Dan Jumlah Helai Daun Tanaman Kelor Berbagai  Konsentrasi Enzim E0 (0 

mL/L), E1 (2,5 mL/L), E2 (5 mL/L), E3 (7,5 mL/L) 
 

Berdasarkan gambar 3 diagram pengaruh tinggi dan jumlah helai daun tanaman kelor berbagai 

konsentrasi enzim mempelihatkan hasil tanaman kelor mengalami pertumbuhan lebih baik dengan 

penambahan ekoenzim dibandingkan tanpa penambahan ekoenzim. Semakin banyak kontrasi enzim yang 

diberikan semakin tinggi pula dan semakin banyak jumlah helai daun yang dihasilkan. Dapat dilihat pada 

gambar 2 hasil diagram menunjukkan konsentrasi ekoenzim E3 (7,5 mL/L) menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi yakni 28,9 cm dan jumlah daun 96 helai. Sementara hasil pengamatar terendah pada perlakuan 

tanpa penambahan ekeoenzim dengan tinggi tanaman 25,3 cm dan jumlah daun 60 helai. Penambahan 

ekoenzim pada tanaman memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kelor karena ekoenzim 

mengandung unsur nitrogen yang mampu merangsang pertubuhan tanaman secara keseluruhan (Dami et al., 

2020). 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pemberian ekoenzim limbah kulit pisang pada tanaman daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman, Adapun nilai tinggi tanaman dengan penggunaan ekoenzim pertubuhan 

tertinggi pada konsentrasi ekoenzim E3 (7,5 mL/L) dengan tinggi tanaman 28,9 cm dan jumlah daun 96 

helai.  
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